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INTISARI 

Perdarahan postpartum masih menjadi salah satu penyebab utama kematian ibu di 

Indonesia. Salah satu upaya pencegahan perdarahan postpartum adalah dengan 

mempercepat proses involusi uterus melalui stimulasi hormon oksitosin. Inisiasi 

Menyusu Dini (IMD) dan pijat oksitosin merupakan intervensi nonfarmakologis yang 

dapat meningkatkan kontraksi uterus sehingga membantu mempercepat involusi uterus 

pada ibu postpartum. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh IMD dan 

pijat oksitosin terhadap waktu involusi uterus pada ibu postpartum di wilayah UPT 

Puskesmas Sukahurip Kabupaten Garut Tahun 2026. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain quasi experimental 

menggunakan posttest only control group design. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh ibu bersalin di wilayah kerja UPT Puskesmas Sukahurip Kabupaten Garut Tahun 

2026 sebanyak 150 orang. Sampel penelitian sebanyak 72 responden yang terdiri dari 36 

kelompok intervensi dan 36 kelompok kontrol, dengan teknik purposive sampling. 

Kelompok intervensi diberikan IMD dan pijat oksitosin, sedangkan kelompok kontrol 

diberikan IMD dan asuhan nifas normal. Pengukuran involusi uterus dilakukan 

berdasarkan waktu tidak terabanya tinggi fundus uteri (TFU) dan pengeluaran pervagina 

(lokia). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian IMD dan pijat oksitosin 

berpengaruh terhadap percepatan involusi uterus pada ibu postpartum. Kelompok 

intervensi mengalami penurunan tinggi fundus uteri lebih cepat dibandingkan kelompok 

kontrol, disertai perubahan lokia yang sesuai dengan proses involusi uterus normal. IMD 

dan pijat oksitosin terbukti membantu meningkatkan kontraksi uterus melalui stimulasi 

hormon oksitosin sehingga dapat mendukung pemulihan ibu postpartum dan menurunkan 

risiko perdarahan postpartum. 

 

 

Kata Kunci: IMD, involusi uterus, ibu postpartum, pijat oksitosin 
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ABTRACT 

 

Postpartum hemorrhage remains one of the leading causes of maternal mortality 

in Indonesia. One effort to prevent postpartum hemorrhage is by accelerating the uterine 

involution process through oxytocin hormone stimulation. Early Breastfeeding Initiation 

(EBI) and oxytocin massage are non-pharmacological interventions that can increase 

uterine contractions and accelerate uterine involution in postpartum mothers. The 

purpose of this study was to analyze the effect of EBI and oxytocin massage on the time 

of uterine involution in postpartum mothers at UPT Puskesmas Sukahurip, Garut 

Regency, in 2026. 

This study used a quantitative method with a quasi-experimental design using a 

posttest only control group design. The population consisted of all postpartum mothers 

in the working area of UPT Puskesmas Sukahurip, Garut Regency, in 2026 totaling 150 

people. The sample consisted of 72 respondents divided into 36 intervention groups and 

36 control groups using purposive sampling technique. The intervention group received 

EBI and oxytocin massage, while the control group received EBI and normal postpartum 

care. Uterine involution was measured based on the time when the uterine fundus was no 

longer palpable and vaginal discharge (lochia). 

The results showed that EBI and oxytocin massage affected the acceleration of 

uterine involution in postpartum mothers. The intervention group experienced a faster 

decrease in fundal height compared to the control group, accompanied by lochia changes 

according to the normal uterine involution process. EBI and oxytocin massage were 

proven to help increase uterine contractions through oxytocin hormone stimulation, 

thereby supporting postpartum recovery and reducing the risk of postpartum 

hemorrhage. 
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